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RINGKASAN

Tugas Akhir Dengan Judul : Pengaruh Kepadatan Tanah dan Kadar Air
Terhadap Laju Infiltrasi Pada DAS Air Timbalun, Kota Padang

Padatnya penduduk Kota Padang mengakibatkan kurangnya daerah
resepan air yang berefek pada terjadinya banjir di kota padang. Pertumbuhan
penduduk yang meningkat akan berdampak pada pembukaan lahan baru atau
beralih fungsinya hutan menjadi tempat permukiman. Laju infiltrasi adalah
banyaknya air yang masuk melalui permukaan tanah persatuan waktu. kepadatan tanah
adalah proses naiknya kerapatan tanah dengan memperkecil jarak antar partikel.
Pengambilan data di lapangan dilakukan dengan metode grid pada 15 titik di DAS
Air Timbalun Kota Padang. Setelah pengukuran dilapangan untuk mencari
hubungan antar variabel maka digunakan program SPSS. Nilai infiltrasi
dipengaruhi oleh parameter kepadatan tanah sebesar 15,5%, sisanya 84,5%
dipengaruhi oleh parameter yang lain sedangkan untuk laju infiltrasi dipengaruhi
oleh kadar air sebesar 38,3% dan sisanya dipengaruhi oleh parameter lain sebesar
61,7%.

Kata Kunci : Infiltras, Kepadatan Tanah dan Kadar Air
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Padang merupakan salah satu kota terbesar di Indonesia yang terletak di
provinsi Sumatera Barat yang luasnya 694,96 Km? dengan kondisi geografis
berbatasan dengan laut dan dikelilingi perbukitan. Berdasarkan data dari
Badan Pusat Statistik (BPS) Kota Padang, pada tahun 2016 penduduk Kota
Padang mencapai 902.413 jiwa.

Selain itu, Kota Padang sangat rawan terjadi gempa bumi dan adanya isu-
isu tsunami yang menyebabkan masyarakat berpindah secara spontan ke
bagian timur kota Padang yang merupakan Recharge area. Konversi lahan ini
akan mengubah kondisi lahan tanah menjadi lebih padat dan wilayah terbuka
sebagai resapan akan semakin berkurang. 30% kawasan hutan di kota padang
telah menjadi pemukiman, dan 15% kawasan hutan menjadi daerah bencana
banjir. Konservasi lahan telah mengakibatkan kerusakan hutan yang
menyebabkan DAS menjadi ikut rusak. Kondisi ini menyebabkan Kota
Padang sangat rawan terjadinya bencana alam seperti banjir, gempa bumi
bahkan tsunami.

Pada tahun 2017, hujan lebat mengguyur kota padang yang
mengakibatkan terjadinya banjir yang cukup parah hingga ketinggian 1,5
meter. Bahkan tahun sebelumnya banjir juga pernah terjadi di kota padang.
Bencana banjir melanda sembilan kecamatan di Kota Padang.

Salah satu kecamatan yang dilanda banjir adalah kecamatan Bungus yang
merupakan DAS Air Timbalun. Sebelumnya tahun 2013 di DAS Air
Timbalun terjadinya banjir yang cukup parah dimana menggelamkan
pemukiman, merendam sawah dan perkebunan. Menurut Kepala Badan
Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Kota Padang, dijelaskan banjir
yang melanda daerah tersebut menyebabkan sekitar 2.500 rumah terendam
banjir, rusaknya 5 infrastruktur jalan dan jembatan, terendamnya 46 Ha



sawah, hilangnya 2.544 ekor ternak dan rusaknya 7,1 Ha perkebunan milik
warga.

Laju infiltrasi adalah jumlah air yang masuk ke dalam tanah per satuan
waktu. laju infiltrasi merupakan bagian yang sangat penting dalam siklus
hidrologi yang dapat mempengaruhi jumlah air yang terdapat di permukaan
tanah. Air yang terdapat dipermukaan tanah akan masuk kedalam tanah dan
sebagian lainya akan mengalir ke sungai. Laju infiltrasi dipengaruhi oleh
beberapa hal diantaranya litologi batuan, tutupan lahan, kadar air dan
konduktivitas hidrolik jenuh.

Laju air infiltrasi pada tanah dibatasi oleh besarnya diameter pori-pori
tanah. Tanah dengan pori-pori yang rapat mempunyai kapasitas infiltrasi yang
kecil dibandingkan dengan tanah yang dalam keadaan padat. Daerah yang
telah mengalami pembangunan terutama pada perutukan perumahan tentunya
sudah mengalami pemadatan sehingga perlu adanya pengkajian pengaruh
kepadatan tanah terhadap besarnya laju infiltrasi (Totoh & Henny, 2017)

Kadar air tanah mempengaruhi laju infiltrasi, dimana laju infiltrasi yang
tertinggi dengan air yang rendah. Luki (1989) menyatakan bahwa tinggi
rendahnya kadar air menunjukan kapasitas infiltrasi. Makin tinggi kadar air
maka makin sedikit kadar air yang diperlukan untuk mencapai kejenuhan,
sehingga makin kecil kapasitas infiltrasi. Dengan meningkatnya kadar air
hingga keadaan jenuh dan kapasitas infiltrasi menurun hingga mencapai
minimum dan konstan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui laju infiltrasi akhir pada DAS
Batang Kuranji Kota Padang ditinjau dari pengaruh kepadatan tanah.
Penelitian ini penting dilakukan sebab di Kota Padang belum dilakukanya
penelitian tentang zona infiltrasi dan penyerapan. Penelitian ini dilakukan di
Daerah Aliran Sungai (DAS) Timbalun Kota Padang.

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis mengangkat penelitian dengan
judul “Pengaruh Kepadatan Tanah Terhadap Laju Infiltrasi Pada DAS
Air Timbulan, Kota Padang”.



B. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang penulis paparkan di atas, maka

yang menjadi indentifikasi masalah dalam pembahasan ini yaitu:

1.
2.

Sering terjadinya banjir di beberapa lokasi di Kota Padang.

Tidak teraturnya penempatan tata guna lahan yang menyebabkan
banyak terpakainya wilayah recharge area untuk digunakan sebagai
wilayah pemukiman, industri, dan lain-lain.

Semakin intensifnya kejadian gempa bumi dan banyaknya isu akan
terjadi tsunami di Kota Padang yang membuat masyarakat secara
spontan berpindah kearah timur yang merupakan wilayah recharge
area.

Sering terjadinya perusakan terhadap ekosistem pada kawasan hulu
DAS dengan maraknya aktivitas Ilegal Logging (Pembalakan Liar).
Terjadinya alih fungsi tata guna lahan dari kawasan hutan, lahan

pertanian, dan cagar budaya menjadi lahan pemukiman baru.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah yang

penulis paparkan di atas, maka yang menjadi rumusan masalah dalam

pembahasan ini yaitu:

1. Bagaimana karakteristik laju infiltrasi rata-rata pada DAS Timbalun

jika ditinjau dari pengaruh kepadatan tanah?

2. Bagaimana pengaruh kepadatan tanah terhadap laju infiltrasi rat-rata?

3. Bagaimana pengaruh kadar air terhadap laju infiltrasi rata-rata?

D. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dan rumusan masalah yang

penulis paparkan di atas, maka penelitian ini dibatasi pada:

1.

Penelitian ini hanya dilakukan di DAS Timbalun.



2. Alat yang digunakan untuk menghitung laju infiltrasi yaitu Double

Ring Infiltrometer.
Berdasarkan banyaknya parameter yang mempengaruhi laju infiltrasi,
penelitian ini hanya mengkaji parameter: ( Kepadatan tanah dengan

metode SandCone).

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, maka yang menjadi tujuan penelitian ini

yaitu:
1.

Mengetahui nilai laju infiltrasi, kepadatan tanah dan kadar air pada
DAS Air Timbalun.

Mengungkap pengaruh kepadatan tanah, dan kadar air terhadap laju
infiltrasi pada DAS Air Timbalun, Kota Padang.

F. Manfaat Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah, maka manfaat penelitian ini dapat

dirumuskan sebagai berikut:

1.

Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Ahli Madya di
Jurusan Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Negeri Padang.
Memberi arahan kebijakan bagi masyarakat khususnya yang
bertempat tinggal di daerah DAS Timbalun.

Sebagai masukan kebijakan bagi pemerintah dan instansi terkait
seperti Badan Perencana Pembangunan Daerah (BAPPEDA) kota
Padang, Dinas ESDM kota Padang, Kementrian Pekerjaan Umun dan
Perumahan Rakyat Republik Indonesia Kota Padang, dll agar
pengelolaan DAS sebagai kesatuan ekosistem lebih memperhatikan
keterkaitan hulu ke hilir yang mana mengintegrasikan konsep

keseimbangan lingkungan, ekonomi, sosial budaya.



